LAPORAN

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) by FERDINAND, FERDINAND
LAPORAN
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
Lokasi:
SMK N 1 NANGGULAN
Jl .Gajah mada,Wijimulyo,Nanggulan,Kulon Progo.










Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang
diselenggarakan dari tanggal 10 Agustus – 12 September 2015 dengan lancar sesuai dengan
program yang telah direncanakan. Penyusunan laporan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang serangkaian kegiatan PPL yang telah dilaksanakan di SMK N 1
Nanggulan.
PPL merupakan salah satu mata kuliah yang bersifat praktik, aplikatif dan terpadu
dari seluruh pengalaman belajar yang telah dialami oleh mahasiswa. Oleh karena itu PPL
diharapkan dapat memberikan :
a. Pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah
atau lembaga dalam rangka melatih dan mengembangkan potensi keguruan atau
kependidikan.
b. Kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat mengenal, mempelajari, dan menghayati
permasalahan di lingkungan sekolah atau lembaga, baik terkait dengan proses
pembelajaran maupun kegiatan manajerial kelembagaan.
c. Peningkatan terhadap kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang telah dikuasai kedalam kehidupan nyata di sekolah atau lembaga
pendidikan.
d. Peningkatan hubungan kemitraan antara Universitas Negeri Yogyakarta dengan
pemerintah daerah, sekolah, dan lembaga pendidikan terkait.
Selama pelaksanaan kegiatan PPL hingga penyusunan laporan ini tentunya tidak lepas
dari dukungan, bantuan, bimbingan, dan saran dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terimakasih kepada:
1. Bapak Prof.Dr. H. Rochmat Wahab selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.
2. Tim PP PPL dan PKL LPPMP selaku koordinator PPL terpadu yang telah memberikan
ijin dan bekal untuk dapat melaksanakan PPL.
3. Bapak Sujarwo, M.Or selaku Dosen Pembimbing Lapangan Jurusan Pendidikan
Olahraga, yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan masukan-masukan demi
kelancaran program pelaksanaan hingga pembuatan laporan PPL.
4. Bapak ibu dosen Jurusan Pendidikan Olahraga yang telah memberikan masukan dalam
pelaksanaan PPL.
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PPL UNY di SMK N 1 Nanggulan merupakan salah satu program
kegiatan yang dilaksanakan oleh PP PPL dan PKL LPPMP UNY untuk
mahasiswa UNY dalam penerapan pendidikan akademik yang diwujudkan dalam
kegiatan langsung mahasiswa di lembaga pendidikan. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman yang dapat meningkatkan kedewasaan dan
profesionalitas  mahasiswa untuk memperbaharui dan mewujudkan tatanan
kehidupan bermasyarakat (dalam  hal ini dunia pendidikan) yang lebih baik,
Salah satunya adalah dengan pelaksanaan serangkaian program PPL UNY di
SMK N 1 Nanggulan tahun 2015 ini.
SMK N 1 Nanggulan terletak di Gadjah mada,wijimulyo,Nanggulan,Kulon
progo. Lokasi SMK N 1 Nanggulan berada di wilayah pusat kota Wates dekat
dengan Alun-Alun Kota Wates, sekitar  1.000 m ke arah selatan dari pusat Kota
Wates, Kabupaten Kulon Progo tersebut.
PPL di SMK N 1 Nanggulan ini memiliki beberapa program yang
bertujuan untuk memajukan lembaga sekolah. Selama pelaksanaan PPL ini
mahasiswa juga diharapkan dapat terlatih kemampuannya dalam hal
administrasi yang ada di lembaga sekolah, kegiatan siswa dan guru serta ikut
dalam perbaikan-perbaikan yang dilaksanakan lembaga sekolah yang
bersangkutan. Sebelum kegiatan PPL berlangsung mahasiswa melaksanakan
kegiatan praPPL yaitu melakukan observasi sehingga dapat memperoleh
gambaran tentang aktifitas dan keadaan fisik sekolah untuk menentukan program
kerja yang akan dilaksanakan nantinya. Setelah melalui kegiatan observasi,
mahasiswa dapat merumuskan berbagai program kerja yang akan dilaksanakan.
Program Kerja PPL yang direncanakan oleh mahasiswa Prodi Pendidikan
Jasmani kesehatan dan Rekreasi di SMK N 1 Nanggulan tahun 2015 ini meliputi:
(1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (2) Pembuatan
Media Pembelajaran; (3) Praktik mengajar; (4) Evalusi Pembelajaran; (5)
Lomba Voli Plastik; dan (6) Lomba Kebersihan Kelas
Bebeberapa program PPL yang telah terlaksana telah tentunya
memberikan suatu kontribusi lebih bagi sekolah dan mahasiswa PPL. Hal ini
karena pada tahun 2015 ini merupakan tahun pertama di SMK N 1Nanggulan
dalam menggunakan pembelajaran Kurikulum KTSP
BAB I
PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan  kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan dari program perkuliahan dan keharusan bagi setiap mahasiswa yang menempuh
jenjang Strata Satu (SI) Kependidikan  pada lembaga Perguruan Tinggi. Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) yang merupakan salah satu perguruan tinggi juga mewajibkan
mahasiswanya untuk melaksanakan program KKN-PPL.
Program PPL dilakukan sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat dan juga
sebagai terhadap pendidikan nasional.Sesuai dengan visi dan misi UNY, bahwa produktivitas
tenaga kependidikan, khususnya calon guru, baik dalam segi kualitas, maupun kuantitas tetap
menjadi perhatian utama universitas. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya beberapa
usaha pembaruan, peningkatan dalam bidang keguruan seperti: Pengajaran Mikro (micro
teaching), dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah, yang diarahkan untuk
mendukung terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional..
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk melatih mahasiswa untuk
menetapakan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu proses
pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa mendapatkan
pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan diri sebagai
calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga
akademis dalam dunia pendidikan.
Kegiatan PPL merupakan wawasan untuk memproses menjadi calon- calon guru masa
depan. Berproses untuk menyiapkan program yang berkaitan dengan bidang pengajaran dan
pemberdayaan potensi yang dimiliki sekolah tersebut.Disinilah PPL ditantang untuk mampu
mengembangkan ilmu dan pengetahuannya. Sebelum pelaksanaan, tim PPL perlu
mempersiapkan menyusun program secara matang untuk memperlancar praktik mengajar,
yaitu administrasi guru yang meliputi Kontrak pembelajaran, analisis hasil evaluasi, RPP,
silabus, dll. Untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran perlu di adakannya
observasi kelas dan konsultasi kepada guru pembimbing.Semua itu untuk mendapatkan hasil
yang maksimal dan pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar.
A. Analisis Situasi
1. Sejarah SMK N 1 Nanggulan
SMK Negeri 1 Nanggulan berada pada garis lintang -7.783484208391326 dan
bujur 110.21815852284237, beralamat lengkap di jalan Gadjah Mada, Wijimulyo,
Nanggulan, Kulon Progo. SMK Negeri 1 Nanggulan didirikan pada tanggal 15 April
2004 dengan SK Bupati Kulon Progo Nomor 1068.
SMK Negeri 1 Nanggulan pada mulanya masih menginduk di SMK Negeri 2
Pengasih dengan Plt Kepala Sekolah Drs. H. Rumawal dan Plh Drs. Syamsul Bachri
Djumasa.Pada semester kedua SMK Negeri 1 Nanggulan telah menempati gedung
sendiri di Desa Wijimulyo, Nanggulan.SMK Negeri 1 Nanggulan pada awalnya
membuka 2 program keahlian, yaitu pembibitan tanaman dan budidaya ikan air tawar.
Lambat laun, SMK Negeri 1 Nanggulan membuka secara berturut-turut kejuruan
teknik komputer jaringan (TKJ), elektronika industry (ELIN), teknologi pengolahan
hasil pertanian (TPHP), agribisnis ternak ruminansia (ATR), agribisnis pembibitan
dan kultur jaringan (APKJ) dan teknik permesinan (TP). Hingga saat ini SMK Negeri
1 Nanggulan telah memiliki siswa sebanyak 768 siswa dengan jumlah rombongan
belajar sebanyak 24 Rombel. SMK Negeri 1 Nanggulan  juga telah menerapkan
sistem manajemen dan kualitas yang berbasis ISO 9001:2008 dengan No. Sertifikasi
824 100 12094.
2. Visi dan Misi SMK N 1 Nanggulan
Visi
Mewujudkan Lembaga Pendidikan Di Bidang Agribisnis Dan Teknologi Bernuansa
Lingkungan yang Terpercaya
Misi
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6. Kebijakan mutu SMK Negeri 1 Nanggulan
 Nyaman bangi pelanggan
 Akurat menangani masalah
 Serius mengembaangkan sekolah
 Amanah, terus menerus meningkatkan pelayanan untuk menjadi terbaik
B. Letak Geografis dan Kondisi Fisik Sekolah
SMK Negeri 1 Nanggulan berada pada garis lintang -7.783484208391326 dan bujur
110.21815852284237, beralamat lengkap di jalan Gadjah Mada, Wijimulyo,
Nanggulan, Kulon Progo. Lokasi sekolah initerletak di tempat yang strategis karena
berada di pinggir jalan raya sehingga mudah dijangkau dengan alat transportasi
umum. Selain itu, SMK N 1 Nanggulan memiliki suasana yang tenang dan nyaman
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara kondusif.Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY, maka diperoleh analisis
situasi SMK N 1 Nanggulan sebagai berikut:
a. Kondisi  Fisik Sekolah
Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan baik, ini terlihat dari tata letak ruang,
bangunan dan  kebersihan lingkungan yang sangat terjaga serta penghijauan
taman yang ada disekolah SMK N 1 Nanggulan. Adapun gedung dan fasilitas
sekolah adalah sebagai berikut :
a. Ruang Kepala Sekolah
Ruang kepala sekolah yang memiliki ukuran cukup luas yang terletak
diantara ruang gurudan ruang tata usaha, di dalam ruang tersebut terdapat
meja kerja dan meja kursi untuk menerima tamu.
b. Kantor Tata Usaha
Kantor tata usaha terletak di dekat ruang kepala sekolah, dengan luas
ruangan kurang lebih 10x8 m2. Ruangan ini digunakan staf dan karyawan
sekolah untuk mengelola semua administrasi yang berhubungan dengan
siswa dan semua tata usaha yang ada di sekolah.
c. Ruang Kelas Teori
Jumlah ruang sebanyak 24 ruang kelas, dilengkapi dengan beberapa
Toilet/WC.Dengan luas bangunan kurang lebih mencapai 5x8 m2.
d. Ruang Perpustakaan
Perpustakaan yang dilengkapi dengan koleksi buku yang cukup memadai
seperti buku-buku pelajaran, buku cerita fiksi dan non fiksi, buku paket,
majalah, dan koran.
e. LaboratoriumMesin (bengkel)
Digunakan untuk praktik dan proses kegiatan belajar mengajar jurusan
Teknik Permesinan dengan luas 8x9 m2.
f. LaboratoriumELIN
Digunakan untuk praktik dan proses kegiatan belajar mengajar jurusan
Elektronika industri dengan luas 5x8m2.
g. LaboratoriumTKJ
Terdapat 2 laboratorium computer. Digunakan untuk praktik dan
proses kegiatan belajar mengajar jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
dengan luas 5x8m2.
h. Ruang PraktekTPHP
Digunakan untuk praktik dan proses kegiatan belajar mengajar jurusan
Tata Boga dengan luas 6x8m2. Dilengapi dengan alat-alat untuk memasak.
i. Ruang OSIS
Ruang OSIS merupakan fasilitas sekolah untuk kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan dan berhubungan OSIS. Letak ruangan OSIS
bersebelahan dengan rung rohani.
j. Ruang UKS
UKS disekolah memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan para
siswa, yang dilengkapi dengan beberapa kasur yang biasa digunakan
untuk tempat istirahat siswa yang sakit. Fasilitas lainnya adalah berbagai
macam obat-obatan Obat-obatan ini hanya bersifat untuk P3K.
k. Koperasi Siswa
Keberadaan koperasi sudah cukup memadai untuk memenuhi
kebutuhan siswa dan guru, koperasi dikelola oleh siswa dibawah
bimbingan guru. Koperasi sekolah menyediakan peralatan siswa seperti
buku, pensil, penggaris, jasa foto copy dan lain sebagainya di sini juga
menyediakanmakanan ringan dan minuman ringan. Koperasi Siswa ini
terletak di depan sekolah dekat halaman yang luasnya 72 m2.
l. Masjid/Mushola
Masjid SMK Negeri 1 Naggulan terletak di sebelah utaraLab. TKJ.
Dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap, antara lain mukena, Al-Quran,
sajadah, tempat wudhu untuk pria dan wanita, mimbar khotib, dansound
system.
m. Ruang Rohani
Rungan ini terletak disamping ruang osis, dikunakan sebagi tempat
ibadah umat beragama Kristen dan katolik, berukuran 4x3 m2.
n. Parkir
1) Tempat Parkir Siswa
Terletak di sebelah barat sekolah dengan luas bangunan 1.100 m2.
2) Tempat Parkir Guru
Tempat parkir guru terletak di sebelah timur Laboratorium TKJ.
o. Fasilitas pendukung
1) Kantin
Kantin ditempatkan di sebelah selatansekolah dengan luas bangunan
5x7 m2.
2) Gudang
Terletak di dekat laboratorium ELIN dengan luas bangunan mencapai
3x4 m2. Digunakan untuk menyimpan barang-barang inventarisasi
sekolah.
3) Lahan Perkebunan dan Peternakan
Terletak dibelakang sekolah dan sebagian disamping sekolah yang
digunakan sebagai tempat praktek siswa APKJ dan ATR.
Secara keseluruhan, sarana dan prasarana diatas kondisinya cukup baik dan
menunjang terselenggaranya  kegiatan pembelajaran yang kondusif. Walaupun
ada beberapa fasilitas yang perlu sedikit dilakukan perbaikan, baik pengecatan
dan penataan ruang.
C. Potensi Siswa, Guru dan karyawan
a. Potensi sekolah
SMK N 1 Nanggulan cukup bergengsi diantara SMK di Kulonprogo, karena SMK
N 1 Nanggulan adalah sekolah yang telah menerapkan sistem manajemen dan
kualitas yang berbasis ISO 9001:2008 dengan No. Sertifikasi 824 100 12094.
Selain itu SMK N 1 Nanggulan merupakan SMK pertanian satu-satunya di
Kabupaten Kulonprogo. SMK N 1 Nanggulan mempunyai program-program
sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan potensi sekolah baik dari guru
maupun siswa. Selain itu SMK N 1 Nanggulan mempunyai beberapa usaha antara
lain jasa pengelasan, jasa pengecatan, reparasi alat elektronik, penjualan pupuk dan
bibit tanaman. Dengan adanya beberapa usaha tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan sekolah dan terutama dapat memberikan pembelajaran
berbasis teaching factory bagi siswa SMK N 1 Nanggulan.
b. Potensi Siswa
SMK N 1 Nanggulan terdiri dari 24 kelas terdiri atas 9 kelas APKJ, 3 kelas KJ, 3
kelas TP, 3 kelas TPHP, 3 kelas ELIN dan 3 kelas ATR. Siswa- siswa SMK N 1
Nanggulan cukup aktif baik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler.
c. Potensi Guru
Guru dan pegawai di SMK N 1 Nanggulan berjumlah 66 orang yang terdiri dari 2
guru pengajar bergelar S2, 63 guru pengajar bergelar S1, 1 karyawan bergelar D3,
1 guru pengajar bergelar Sarmud serta 23 tenaga penunjang.
d. Potensi Karyawan
SMK N 1 Nanggulan mempunyai karyawan yang ditempatkan pada Tata Usaha,
Petugas Perpustakaan, Petugas BK, karyawan Unit Produksi, Satpam, dan
Pemelihara Sekolah.
D. Media Pembelajaran
Media yang tersedia antara lain white board, LCD, alat-alat peraga dan media
laboratorium sesuai dengan jurusan masing-masing, media audio-visual, media
komputer.
E. Kegiatan Ekstrakulikuler
SMK Negeri 1 Nanggulan memiliki kegiatan Ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan
pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. Kegiatan Ekstrakurikuler tersebut secara
struktural berada di bawah koordinasi sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di
sekolah ini antara lain :
a. Pramuka
b. Mentoring untuk siswa yang beragama islam
c. Seni baca alquran





i. Bola volley putra







q. Ekstra kejuruan ( boga)
F. Fasilitas dan Media KBM
Fasilitas dan media KBM yangtersedia di SMK N 1 Nanggulan diantaranya
perpustakaan, laboratorium, masjid, perkebunan, peternakan, alat-alat olahraga,
lapangan olahraga/GOR (voli dan lain-lain). Laboratorium terdiri dari laboratorium
komputer, laboratorium ELIN dan laboratorium Permesinan. Ruang praktik terdiri
atas ruang praktik boga, ruang praktik ELIN, dan ruang praktik Permesinan. Lahan
praktik berupa perkebunan terdiri dari sawah, kebun buah dan kebun sayuran.
Sedangkan peternakan terdapat kolam ikan, kandang hewan (sapidan kambing).
Laboratorium komputer digunakan untuk memberikan keterampilan komputer
kepada siswa yaitu dengan memberikan mata pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) pada siswa kelas X, XI dan XII dan juga 1 Lab Khusus untuk bidang
kejuruan TKJ. Layanan internet juga tersedia di sekolah ini, sehingga para siswa dapat
mengetahui informasi yang lebih luas.
Laboratorium ELIN digunakan untuk praktek jurusan Elektronika industry,
Laboratorium Permesinan digunakan ntuk praktek jurusan Teknik Permesinan.
Perkebunan dan lahan pertanian digunakan sebagai sarana praktek siswa jurusan
APKJ dan peternakan untuk jurusan ATR.
Perpustakaan, yang menyediakan buku-buku penunjang kegiatan pembelajaran
siswa, di kelola oleh seorang petugas. Siswa dapat meminjam buku maksimal 1
minggu dan jika melebihi akan dikenakan denda. Dengan adanya fasilitas ini siswa
dapat menambah referensi pengetahuan mereka.
Media pembelajaran yang tersedia di SMK N 1 Nanggulan juga bermacam-
macam sesuai dengan mata pelajarannya. Tiap-tiap kelas memiliki papan tulis berupa
whiteboard dan blackboard. Selain itu, di beberapa kelas juga terdapat layar
proyektor untuk pembelajaran yang menggunakan powerpoint. Dengan adanya
beberapa media tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
dan lancar.
Alat-alat olah raga yang tersedia juga sudah lengkap (misalnya bola voli, bola
basket dan bola sepak, cakram dan lain-lain). Lapangan olahraga yang dimiliki
lapangan voli, lapangan badminton dan lapangan untuk lompat jauh.
Tempat ibadah berupa masjid yang digunakan untuk sholat bagi yang muslim dan
untuk kegiatan keagamaan ROHIS. Sedangkan kegiatan pendalaman iman Kristen
dan Katolik dilaksanakan di ruang kerohanian setiap hari sebelum memulai pelajaran
di pagi hari dan siang hari.
G. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan dikelola oleh beberapa petugas. Perpustakaan
memiliki buku-buku yang bervariatif, namun sebagian buku masih kurang. Buku
tersebut terdiri atas kamus Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, buku penunjang
kejuruan, majalah dan lain-lain.
Sistem pelayanan di Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan yaitu siswa meminjam buku
dengan jangka waktu peminjaman satu minggu dan apabila terjadi keterlambatan akan
dikenakan denda Rp 200,00 per hari. Untuk buku paket dan LKS, sistem peminjaman
dapat dilakukan peminjaman langsung ketika pembelajaran akan berlangsung.
H. Bimbingan Konseling
Bimbingan dan Konseling di SMK N 1 Nanggulan melaksanakan layanan dengan
melakukan pembelajaran di kelas.Selain di kelas, layanan dapat berupa layanan
informasi, orientasi, aplikasi data, konseling individual, bimbingan kelompok,
konferensi kasus, alih tangan kasus, home visit, kolaborasi dengan orang tua, guru
maupun pihak sekolah yang lain serta beberapa administrasi bimbingan dan
konseling.
Layanan diberikan untuk membantu permasalahan siswa baik masalah pribadi, sosial,
belajar maupun karir. Guru pembimbing membantu permasalahan siswa dengan
sebaik mungkin sesuai dengan tingkat profesional bimbingan dan konseling. Dalam
menyelesaikan masalah siswa, selain melakukan analisis data guru pembimbing juga
melakukan analisis dengan cara lain misalnya wawancara, observasi dan kerjasama
pihak lain yang terkait.
I. Unit Kesehatan Sekolah
SMK N 1 Nanggulan terdapat 1 ruangan UKS yang di dalamnya terdapat fasilitas
obat-obatan yang dapat digunakan bagi siswa yang membutuhkan. Kondisi UKS
terlihat kurang baik karena kelengkapan obat yang kurang memadai serta kebersihan
ruangan yang kurang terawat.
J. Tempat Ibadah
Masjid digunakan selain sebagai tempat ibadah juga digunakan sebagai tempat
pembelajaran mata pelajaran Agama Islam dan kegiatan-kegiatan seperti pengajian
dan ROHIS. Sedangkan untuk agama Kristen dilakukan di ruang rohani.
B.Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
1. Program PPL
a. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran
Perangkat pebelajaran yang digunakan oleh mahasiswa PPL SMK N 1 Nanggulan
menyesuaikan dengan fasilitas yang disediakan oleh sekolah antara lain LCD,
laptop, whiteboard, Blackboard dan spidol. Sedangkan perangkat persiapan
pembelajaran yang dipersiapkan oleh mahasiswa yang bersangkutan, antara lain
pembuatan RPP, pemetaan pembelajaran, silabus, yang disusun sebelum
pembelajaran dilaksanakan. Selain itu mahasiswa praktikan dituntut mampu
menerapkan inovasi pembelajaran di kelas, menyusun dan mengembangkan alat
evaluasi serta mempelajari administrasi guru dan kegiatan lain yang menunjang
kompetensi mengajar.
b. Kegiatan Praktik Mengajar
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus 2015. Kegiatan
tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal mengajar guru pembimbing masing-
masing. Praktik mengajar dilaksanakan minimal 4 kali oleh setiap praktikan PPL
pada masing-masing jurusan. Berikut ini adalah rancangan kegiatan PPL secara
global sebelum melakukan praktik mengajar di kelas.
1. Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar,  pembagian
materi, dan persiapan mengajar, yang akan dilaksanakan mulai tanggal 10
Agustus 2015 dengan sebelumnya praktikan melakukan kegiatan observasi
pada tanggal19 Febuari 2015
2. Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas apabila
terdapat guru pembimbing tidak masuk atau ada kepentingan.
3. Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing, artinya tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru dan harus di konsultasikan
kepada guru pembimbing mata pelajaran.
4. Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bahwa bimbingan
dilaksanakan pada kelas dengan materi berbeda. Praktik mengajar di kelas
dilakukan minimal 4 kali tatap muka dan dalam pelaksanaannya diamati oleh
guru pembimbing.
5. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri yaitu materi yang
diajarkan dipilih sendiri oleh mahasiswa dan diberi kesempatan untuk
mengelola proses pembelajaran secara penuh, namun tetap ada bimbingan dan
pemantauan dari guru.
6. Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan, baik yang
terkait dengan kompetensi profesional, sosial, maupun interpersonal, yang
dilakukan dengan teman sejawat, guru koordinator sekolah, dan dosen
pembimbing.
7. Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan PPL.
BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
A. KEGIATAN PPL
1. Persiapan Program dan Kegiatan PPL
Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum diterjunkan secara langsung ke
sekolah untuk melaksanakan praktik PPL. Sebelum penerjunan PPL secara langsung
ke sekolah, maka sebelumnya mahasiswa melakukan persiapan, yang meliputi
kegiatan observasi kondisi sekolah, observasi kelas, pengajaran mikro, pembekalan
PPL, dan persiapan mengajar.
Pelaksanaan PPL memerlukan persiapan-persiapan agar pelaksanaannya dapat
berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu diperlukan persiapan-persiapan sebagai
berikut:
a. Pengajaran Mikro / Micro Teaching (PPL 1)
Micro Teaching/ pengajaran mikro merupakan pengajaran yang dilaksanakan
dengan membagi mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pengajaran
ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran
sebelum terjun ke lapangan secara langsung di sekolah.
Pelaksanaan micro teaching dilakukan dalam kelompok kecil dengan anggota
mahasiswa sebanyak 10 orang. Pelaksanaan kegiatan PPL daerah Kulonprogo
diampu oleh 1 dosen pembimbing yaituBapak Nur Kholis, M.Pdyang bertujuan
agar mahasiswa lebih fokus dalammelaksanakan kegiatan pembelajaran.
Dengan adanya pembelajaran micro teaching, maka diharapkan mahasiswa
memperoleh bekal/ pengalaman dan telah mempersiapkan mental sebelum
terjun langsung ke sekolah.
Dosen pembimbing memberikan masukan, baik berupa kritik maupun saran
setiap kali praktikanselesai praktik mengajar. Berbagai macammetode dan
media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini, sehingga praktikan memahami
media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian, pengajaran mikro
bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalammelaksanakan
PPL, baik segi materi maupun penyampaian atau metode mengajarnya.
Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti
PPL yaitu harus lulus dalam matakuliah micro teaching.
b. Pembekalan
Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang diselenggarakan
oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan PPL yang
dilaksanakan di gedung dekanat lantai 3tanggal 29 Juni 2015dan 4 Agustus
2015 oleh Dosen PembimbingPPL UNY.Dalam kegiatan pembekalan, DPL
memberikan arahan kepada mahasiswa mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kegiatan PPL di SMK N 1 Nanggulan. DPL membuka
forum tanya jawab denganmahasiswa agar mahasiswa dapat menyampaikan hal-
hal yang belum diketahui dalam pelaksanaan PPL di Sekolah.
c. Observasi
Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diberi kesempatan
untuk melakukan pengamatan atau observasi. Observasi yang dilakukan pada
masa pra-PPL wajib dilaksanakan. Selain itu juga terdapat observasi ketika
pelaksanaan. Observasi tersebut dimaksudkan agar mahasiswa dapat merancang
program PPL sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. Observasi dibagi
menjadi dua macam, yaitu:
1) Observasi Lingkungan Sekolah
Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada tanggal 9 Febuari 2015.
Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi sekolah secara
mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada pelaksanaan PPL
di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam observasi itu adalah
lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekolah, dan kegiatan belajar
mengajar secara umum.
2) Observasi Pembelajaran di Kelas
a) Observasi PPL
Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar mahasiswa dapat
secara langsung melihat dan mengamati proses belajar dalam kelas.
Observasi kelas dilaksanakan tanggal 6Mei 2015 di kelas XIATR.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan tersebut, mahasiswa
mendapat masukan tentang cara guru mengajar dan metode yang akan
digunakan. Selain itu, sikap siswa dalam menerima pelajaran juga
dapat memberi gambaran bagaimana metode yang tepat untuk
diaplikasikan pada saat praktik mengajar. Adapun hasil observasi
belajar adalah sebagai berikut:
1. Perangkat Pembelajaran
a. Satuan Pembelajaran.








g. Cara Memotivasi Siswa
h. Teknik Bertanya
i. Teknik Penguasaan Kelas
j. Penggunaan Media
k. Bentuk dan Cara Evaluasi
l. Menutup Pelajaran
3. Perilaku Siswa
a. Perilaku siswa di dalam kelas
b. Perilaku siswa di luar kelas
3) Bimbingan Mikro/ PPL
Bimbingan mikro/PPL merupakan wadah bagi mahasiswa PPL untuk
membicarakan masalah yang dihadapi selama PPL dengan dosen mikro/
pembimbing PPL. Melalui bimbingan mikro, dapat dicari penyelesaian
dari masalah yang dihadapi, khususnya masalah-masalah yang terkait
selama PPL.
4) Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah mengajar.
Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL dharapkan dapat
memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk
mengajar antara lain:
a) Konsultasi dengan guru pembimbing
Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah
mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang harus
disampaikan pada waktu mengajar. Selain itu bimbingan sebelum
mengajar juga dilakukan untuk mendiskusikan kegiatan yang akan
dilaksanakan selama proses belajar mengajar. Bimbingan setelah
mengajar dimaksudkan untuk mengevaluasi cara mengajar mahasiswa
PPL. Hal ini agar mahasiswa dapat memperbaiki kekurangan-
kurangan selama proses belajar mengajar sehingga selanjutnya dalam
mengajar mahasiswa menjadi lebih baik.
b) Penguasaan materi
Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai dengan
kurikulum yang digunakan. Mahasiswa harus menguasai materi dan
menggunakan berbagai macam bahan ajar, selain itu juga mencari
banyak referensi agar dapat mengembangkan materi sehingga
pengetahuan yang didapat semakin berkembang. Materi harus
tersusun dengan baik dan jelas agar penyampaian materi dapat
diterima dan mudah dipahami.
c) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum praktikan mengajar, sehingga
praktikan dapat mempersiapkan materi, media, dan metode yang akan
digunakan. Dalam penyusunan RPP, mahasiswa juga perlu untuk
menyusun RPP cadangan karena tidak selamanya situasi dan kondisi
akan sama seperti yang telah direncanakan, sehingga ketika RPP yang
telah disusun tidak dapat dilaksanakan maka mahasiswa masih tetap
dapat melaksanakan kegiatan mengajar.
Sesuai dengan kesepakatan bersama dengan guru pembimbing mata
pelajaran, praktikan diberi kesempatan untuk melakukan praktik
mengajar di Kelas X ELIN. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku di
SMK N 1 Nanggulan, maka kurikulum yang digunakan dalam proses
pembelajaran adalah kurikulum KTSP.
d) Pembuatan media pembelajaran
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting
untuk keberhasilan proses pengajaran. Media pengajaran adalah suatu
alat yang digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi
kepada siswa agar mudah dipahami oleh siswa. Media ini selalu
dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar penyampaian materi tidak
membosankan dan dapat lebih mudah dipahami oleh siswa. Media
dibuat berdasarkan metode yang akan digunakan selama proses
belajar mengajar, sehingga media benar-benar efektif dan mencapai
tujuan pembelajaran.
e) Pembuatan alat evaluasi
Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat
memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa latihan dan
penugasan bagi siswa, baik secara individu maupun kelompok.
B. Pelaksanaan PPL
Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PPL dilaksanakan selama
kegiatan PPL di SMK N 1 Nanggulan, pada umumnya seluruh program kegiatan
dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Pelaksanaan  kegiatan PPL akan dibahas
secara detail, sebagai berikut :
a. Praktik Mengajar
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 September
2015. Praktikan dibimbing oleh guru pembimbing. Praktikan melakukan praktik
mengajar di kelasX Elektronika Industri dengan minimal 4 kali pertemuan. Berikut




























Penyampaian permainan bola volly
mempratekan berbagai ketrampilan
permaianan dalam bentuk
sederhana,materi yang di berikan adalah
teknik passing bawah dan service bawah.
Dan melakukan pemanasan dengan
permainan dorong gerobak permainan
bertujuan melatih otot tangan dan
punggung.




















Penyampaian materi yaitu permaianan sepak
bola yaitu teknik menahan bola dan
melakukan umpan balik kepada pemberikan
bola,dan melakukan pemanasan dalam
bentuk permaianan agar anak-anak lebih
mudah dan semangat mengikuti pemanasan











Penyampaian materi yaitu ATLETIK
Lari jarak pendek dengan menggunakan
START jongkok,lari jarak pendek ini di
mulai dengan pemanasan permaian yang
melatih konsentrasi anak dan kecepatan































Pengambilan nilai yaitu START jongkok
,penilaian di mulaai dari sikap awal saat
memulai START posisi kaki dan tangan
serta penilaian siapa yang mencapai garis
finis lebih dulu
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan adalah
ceramah, latihan soal, diskusi, dan tanya jawab. Masukan yang sering
diberikan oleh guru pembimbing berkaitan dengan penyampaian materi dan
pengaturan waktu.
Praktik mengajar yang dimaksud adalah praktik mengajar di dalam kelas.
Praktik mengajar di dalam kelas dilakukan secara terbimbing, artinya dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru pembimbing mendampingi atau
memberikan pengawasan dan evaluasi. Kegiatan praktik mengajar meliputi:
1) Membuka Pelajaran:
a) Membuka pelajaran dengan salam dan doa
b) Presensi
c) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
2) Kegiatan Inti:
a) Penyampaian materi ajar
b) Diskusi dan Tanya jawab
3) Penutup
a) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran
b) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya
c) Salam
b. Pendekatan, Metode, dan media pembelajaran
Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi adalah pendekatan
Contekstual Teaching Learning (CTL). Pendekatan metode ini bertujuan untuk
menggali pengetahuan siswa pada kehidupan sehari-hari yang sering ditemui oleh
siswa, sehingga akan memberikan kompetensi kepada siswa dalam menghadapi
permasalahan yang sesuai dengan materi yang diajarkan, penggunaan pendekatan
ini juga dimaksudkan untuk menambah keaktifan siswa di dalam kelas. Metode
yang digunakan adalah metodeStudents Teams – Achievement Deevision (STAD).
STAD merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang memadukan penggunaan
metode ceramah, questioning dan diskusi.Sebelum pembelajaran dimulai peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok tim. Kegiatan pembelajaran dimulai
dengan penyajian materi oleh guru.
Media yang digunakan pada pembelajaran di kelasadalah White Board, handout,
LKS, jobsheet dan powerpointpada KD 1.1 Mengidentifikasi sikap dan perilaku
wirausaha dan KD 1.2 yaitu Menerapkan sikap dan perilaku kerja prestatif (selalu
ingin maju)
c. Umpan Balik Pembimbing
Setelah melaksanakan praktik mengajar, praktikan mendapat pengarahan dari guru
pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam mengajar sehingga praktikan
mengetahui kelemahan dalam mengajar. Pengarahan ini bertujuan agar praktikan
dapat memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang ada sehingga selanjutnya
praktikan mampu meningkatkan kualitas mengajar.
d. Evaluasi
Pada tahap ini, praktikan dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam membuat
persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas, penguasaan materi,
kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas. Praktikan juga melakukan
evaluasi terhadap murid-murid dengan memberikan tugas baik individu maupun
berkelompok. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa yang telah diajar selama pelaksanaan PPL dalam menyerap materi yang
diberikan.
e. Penyusunan Laporan
Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan sebagai
pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan.Laporan PPL
berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL.Laporan ini disusun secara individu
dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL sekolah, Kepala Sekolah,
dan DPL-PPL Jurusan.
f. Penarikan
Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 14 September 2015 oleh pihak
UNY yang diwakilkan pada DPL-KKN masing-masing.
C. Analisis Hasil
Selama pelaksanaan PPL dengan menjalani profesi sebagai guru, memberikan banyak
pengalaman dan gambaran yang jelas bahwa profesi guru bukan hanya menuntut
penguasaan materi dan metode pembelajaran saja, tetapi juga menuntut kemampuan
mengatur waktu, mengelola kelas, berinteraksi dengan warga sekolah, dan mempersiapkan
segala administrasi guru.
Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12
September 2015. Praktikan telah mengajar sebanyak5 kali. Jadwal mengajar praktikan
sebanyak 2x45 menit dalam satu minggu pada kelas X ELIN.
Praktikan menggunakan buku selama kegiatan mengajar yaitu :
1. Siswoyo. 2008. “Teknik Listrik Industri Jilid 1”. BSE.
2. Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) SMK. 2009. ” Modul Kewirausahaan
ENTREPRENEUR kelas X”. Putra Waylima. Solo
Selama praktik mengajar di kelas, praktikan tidak mengalami hambatan yang sulit,
hanya diawal pertemuan praktikan dalam proses pembelajaran masih belum sesuai dengan
RPP. Setelah melakukan konsultasi dengan guru pembimbing, praktikan mendapatkan
arahan tentang cara melaksanakan kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan RPP.
Praktikan juga berkonsultasi mengenai metode yang akan diterapkan pada pertemuan
selanjutnya. Metode dapat berjalan dengan baik apabila praktikan bisa menguasai
kelas.Konsultasi memberikan manfaat bagi praktikan dalam praktik mengajar agar
kelemahan selama mengajar dapat diperbaiaki.Sehingga pada pertemuan selanjutnya
praktikan dapat mengajar lebih baik.
Secara garis besar, siswa-siswi SMK N 1 Nanggulan menerima dengan baik
mahasiswa PPL, hanya ada beberapa siswa yang terlihat acuh dan ramai sendiri ketika
dijelaskan.Untuk mengatasi hal tersebut praktikan :
a. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang memperhatikan selama proses
pembelajaran berlangsung.
b. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa
dan dapat diikuti oleh siswa, sehingga siswa tidak ada waktu untuk ramai sendiri.
c. Menegur siswa agar kembali untuk mendengarkan pelajaran yang disampaikan.
Selama kegiatan PPL, praktikan mendapatkan banyak manfaat dan
pengetahuan.Menjadi seorang tenaga pendidik yang baik bukan hanya dengan dapat
mengajar dengan baik, karena diperlukan penguasaan materi dan pemilihan metode yang
tepat sehingga materi dapat dengan mudah diterima dan dipahami oleh siswa. Selain itu,
juga harus dapat mengelola kelas sehingga proses mengajar tidak terganggu. Untuk dapat
melaksanakan proses mengajar yang baik maka diperlukan persiapan yang matang
sebelum mengajar.
Kesulitan, hambatan, dan tantangan dalam melaksanakan program PPL dapat diatasi
dengan baik dengan bimbingan guru pembimbing lapangan, beserta dosen pembimbing
lapangan.Mahasiswa telah berusaha mengoptimalkan kemampuannya dalam
melaksanakan program ini. Secara ringkas, rincian praktik mengajar yang telah terlaksana
adalah sebagai berikut:
a. Praktik Mengajar: dimulai tanggal 10 Agustus 2014 – 12September 2015.Setiap
mahasiswa mempunyai guru pembimbing dalam kegiatan pembelajaran dikelas.
Jumlah jam mengajar per minggu disesuaikan dengan jumlah jam pelajaran untuk
masing-masing mata pelajaran yang diampu.
b. Pembuatan atau Penambahan Media Pembelajaran, berupa media dan alat
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperlancar kegiatan belajar
mengajar di kelas. Kegiatan ini hanya dilaksanakan oleh beberapa mahasiswa PPL
dibawah bimbingan dari guru pengampu mata pelajaran yang bersangkutan.
c. Administrasi guru, mahasiswa belajar melaksanakan administrasi guru seperti
pengisian kemajuan kelas, pengisian perangkat administrasi guru seperti presensi
siswa, daftar nilai dan rekapitulasi hasil evaluasi tes formatif.
d. Jumlah pertemuan/jam praktik mengajar mahasiswa tergantung dengan
kesepakatan guru pembimbing lapangan masing-masing. Pelaksanaannya sesuai
dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dirancang.
D. Refleksi
1. Faktor Pendukung
a. Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-kekurangan
praktikan dalam proses pembelajaran dapat diketahui. Selain itu, praktikan
diberikan masukan-masukan untuk perbaikan.
b. Guru pembimbing yang sangat rapi dalam administrasi, sehingga praktikan
mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman dalam pembuatan administrasi guru.
c. Guru pembimbing yang mempunyai prinsip “target oriented” sehingga
pembelajaran dapat berjalan pada waktu yang tepat dan sesuai dengan harapan.
d. 2.Faktor penghambat
Selama kegiatan praktik belajar-mengajar, praktikan tidak mengalami
hambatan yang berarti karena semua pihak yang terlibat dalam proses belajar
mengajar mendukung dan berperan dalam keberhasilan praktikan. Hambatan yang
dialami oleh praktikan selama mengajar adalah:
a. Observasi yang dilakukan kurang menyeluruh sehingga perumusan program kerja
PPL ada yang tidak terlaksana. Solusi yang dilakukan yaitu dengan seiring waktu
pelaksanaan dirumuskan kembali program kerja yang sekiranya dibutuhkan oleh
siswa khususnya.
b. Saat jam pelajaran ada beberapa siswa yang minta izin untuk mengikuti kegiatan
lain sehingga siswa tersebut bisa ketinggalan materi pelajaran dibandingkan siswa
yang lain. Solusinya yaitu dengan pemberian bimbingan kepada siswa diluar jam
pelajaran.
Pelaksanan program PPL secara keseluruhan berjalan sesuai dengan apa yang
sudah direncanakan. Praktikan dapat menjalankan semua tugas mengajarnya dengan baik
dan sesuai dengan harapan.Dengan adanya praktik mengajar, praktikan mempunyai
bekal pengalaman yang cukup untuk menjadi calon guru. Manfaat yang dapat diambil
dari kegiatan PPL antara lain:
1. Menambah pengalaman mahasiswa tentang proses pembelajaran disekolah.
2. Memperoleh pengalaman dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dan
pendidikan yang disekolah
3. Memperoleh pengalaman dan ketrampilan untuk melaksanakan pembelajarana
disekolah
4. Kegiatan PPL dapat memberikan kegiatan nyata dari kondisi dan situasi lingkungan




Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sarana yang paling tepat bagi
mahasiswa jurusan kependidikan untuk bisa mengaplikasikan ilmu yang diperoleh
dibangku perkuliahan ke sekolah. PPL yang mempunyai kegiatan yang terkait dengan
proses pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran
dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa terutama dalam hal pengalaman
mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi yang
diperlukan dalam pembelajaran, peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggung
jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.
Pelaksanaan PPL yang dilaksanakan di SMK N 1 Nanggulan dapat berjalan lancar
seperti terhitung sejak 10 Agustus – 12 September 2015. Berdasarkan pelaksanaan PPL di
SMK N 1 Nanggulan  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu sarana untuk mengembangkan
suatu sikap, pengetahuan, mental, dan keterampilan mahasiswa sebagai calon
pendidik. Dalam program ini mahasiswa berhadapan langsung dengan dunia
pendidikan dimana terdapat karakteristik yang berbeda baik dari siswa, guru, maupun
lingkungan.
2. Kegiatan PPL akan memberikan bekal pengalaman bagi mahasiswa kelak jika ingin
menjadi guru yang profesional dan lebih kreatif, inovatif dan percaya diri dalam
pelaksanaan pembelajaran.
3. Tidak bisa dipungkiri bahwa kondisi sekolah (fisik dan nonfisik) serta sarana
prasarana yang sangat mendukung di SMK N 1 Nanggulan dapat membantu
kelancaran pelaksanaan PPL bagi praktikan.
4. Melalui pelaksanaan PPL dapat diperoleh gambaran situasi dan kondisi yang nyata
yang terjadi di lapangan yaitu SMK N 1 Nanggulan.
5. Pelaksanaan PPL tidak akan berjalan lancar tanpa ada kerja sama yang baik antara
praktikan, siswa, guru, dosen pembimbing, dan warga sekolah lainnya.
6. Secara umum program kerja dapat berjalan lancar walaupun masih ada kekurangan
dalam hal hubungan yang baik antara pihak sekolah dan mahasiswa sangat membantu
kelancaran pelaksanaan PPL.
B. SARAN
Demi mewujudkan pelaksanaan program PPL yang akan dapat membawa hasil
yang lebih baik di masa yang akan datang, yang sekiranya mendapat perhatian
sehubungan dengan pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut.
1. Bagi pihak Universitas Negeri Yogyakarta
a. Pihak LPPMP seharusnya lebih memantau pelaksanaan PPL di sekolah yang
dijadikan tempat program PPL berlangsung agar kesalahan dalam pelaksanaan
PPL dapat diminimalisasi.
b. Pemberian informasi yang jelas terkait pelaksanaan PPL, dan formay penyusunan
laporan PPL agar mahasiswa yang melakukan PPL tidak mengalami kesulitan
c. Koordinasi antara universitas dan pihak sekolah perlu ditingkatkan
d. Pembekalan terhadap mahasiswa PPL terkait dengan proses pembelajaran perlu
ditingkatkan
e. Bimbingan dan pengarahan bagi mahasiswa PPL dari dosen pembimbing
lapangan (DPL)  PPL sebaiknya lebih ditingkatkan
f. Pelaksanaan PPL sebaiknya diperpanjang waktunya bukan hanya dua setengah
bulan, agar mahasiwa benar benar mendapatkan pengalaman yang bermanfaar
bagi profesinya sebagai calon pendidik.
2. Bagi mahasiswa PPL angkatan selanjutnya
a. Hendaknya mempersiapkan diri sebaik-baiknya secara fisik maupun mental,
pengetahuan/penguasaan materi dan keterampilan agar dapat melaksanakan
program dengan baik.
b. Persiapan PPL (microteaching, observasi, dan pembekalan PPL) sebaiknya
diikuti dengan sebaik-baiknya karena kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan
membantu dalam pelaksanaan PPL
c. Mahasiswa PPL sebaiknya selalu disiplin daan tanggung jawab dari pelaksanaan
PPL hingga penyusunan laporan.
d. Mahasiswa yangs sedang melaksanakan PPL hendaknya selalu menjaga
hubungan yang baikantara pihak mahasiswa, sekolah, universitas agar
pelaksanaan program PPL dapat berjalan dengan lancar.
e. Dalam melaksanakan praktik mengajar digunakan metode-metode pembelajaran
yang sekiranya dapat menarik minat siswa untuk belajar tanpa mengurangi tujuan
yang hendak dicapai.
3. Bagi pihak SMK N 1 Nanggulan
a. Hendaknya pihak sekolah melakukan monitoring secara lebih intensif terhadap
proses kegiatan PPL yang berada dibawah naungan guru yang bersangkutan agar
kesalahan bisa diminimalisasi
b. Program-program yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PPL sebaiknya dapat
ditindaklanjuti demi kemajuan sekolah.
c. Promosi sekolah harus lebih ditingkatkan lagi, supaya keunggulan dari SMK N 1
Nanggulan dapat lebih dikenal dan supaya lebih banyak lagi peminatnya.
d. Meningkatkan kepedulian dan perhatian terhadap kegiatan ekstra kurikuler
khususnya dalam bidang olahraga yang sebenarnya banyak menyimpan potensi-
potensi atlet berbakat.
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